INTISARI

Setiap bulannya Puskesmas Banguntapan II harus
melakukan penyediaan obat-obatan untuk pelayanan
pengobatan kepada masyarakat. Untuk kebutuhan perencanaan,
puskesmas harus dapat memprediksi kebutuhan obat di tahun
yang akan dihitung berdasar pengeluaran obat ditahun
sebelumnya. Hal ini dilakukan untuk memaksimalkan pelayanan
pengobatan kepada masyarakat dan kepentingan administrasi
yang harus dilakukan. Selama ini prediksi kebutuhan obat hanya
berdasarkan perkiraan/intuisi para pegawai di bagian obat, tanpa
adanya sumber data walapun data - data penggunaan obat
sudah tersimpan di database.

Aplikasi yang dibangun menggunakan Algoritma Apriori
untuk memprediksi obat, Algoritma Apriori diterapkan dengan
menggunakan nilai threshold, support, dan confidence yang
dapat disesuaikan dengan kebutuhan puskesmas

Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan nilai
threshold= 2, support= 10, dan confidence= 5, di peroleh hasil
prdiksi yang sama antara aplikasi dengan perhitungan manual.
Sehingga dapat dikatakan bahwa aplikasi yang dibangun
menghasilkan prediksi yang tepat.
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